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Packaging design innovation is crucial in enhancing product appeal 

and competitiveness, particularly in the traditional food industry. 
This study aims to explore packaging design innovation strategies 

for Dodol Durian Nias at UD Tanda Setia Gunungsitoli to improve 
product attractiveness and sales. A qualitative approach was 
employed, involving in-depth interviews and observations with 

eight informants, consisting of one business owner and seven 
consumers selected purposively. Data analysis was conducted using 
Miles' interactive model, and data validity was ensured through 

triangulation. The findings indicate that the current packaging is 
perceived as simple, less attractive, and lacking essential product 

information. Consumers demand packaging innovations that 
improve aesthetics and functionality and provide more 
comprehensive product information. The integration of Nias' local 

cultural elements into the packaging design is well received, 
provided it remains modern and aesthetically pleasing. 
Recommended innovation strategies include adopting a more 

exclusive packaging format, enhancing material quality, and 
leveraging digital marketing. 
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Abstrak 

Inovasi desain kemasan memainkan peran penting dalam meningkatkan daya tarik dan daya saing produk, terutama 
dalam industri makanan tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi inovasi desain kemasan 
Dodol Durian Nias di UD Tanda Setia Gunungsitoli guna meningkatkan daya tarik dan penjualan produk. 

Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini dengan melibatkan wawancara mendalam dan observasi 
terhadap delapan informan, terdiri dari satu pelaku usaha dan tujuh konsumen yang dipilih secara purposive. 

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan validitas data dijamin melalui triangulasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kemasan saat ini masih dinilai sederhana, kurang menarik, dan minim informasi 
penting. Konsumen menginginkan inovasi dalam desain kemasan yang mencakup peningkatan estetika, 

fungsionalitas, serta pencantuman informasi produk yang lebih lengkap. Penggunaan unsur budaya lokal Nias dalam 
desain kemasan juga disambut baik oleh konsumen, asalkan tetap modern dan estetis. Strategi inovasi yang 
direkomendasikan meliputi perubahan bentuk kemasan menjadi lebih eksklusif, peningkatan kualitas bahan, serta 

pemanfaatan pemasaran digital. Penelitian ini memberikan wawasan bagi pelaku usaha dalam mengembangkan 
strategi kemasan yang efektif guna meningkatkan daya saing produk di pasar. 

Kata kunci: daya tarik produk, Dodol Durian Nias, inovasi kemasan, strategi pemasaran, usaha mikro kecil 
menengah (UMKM) 

 

Pendahuluan 
Dalam dunia bisnis modern, kemasan 

produk bukan lagi sekadar wadah pelindung, 

tetapi telah berevolusi menjadi elemen strategis 

dalam pemasaran. Kemasan berfungsi sebagai 

alat komunikasi yang mampu menarik perhatian 

konsumen serta memengaruhi keputusan 
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pembelian (Silayoi & Speece, 2007). Desain 

kemasan yang inovatif dapat meningkatkan daya 

tarik produk, memperkuat branding, serta 

menciptakan diferensiasi di pasar yang semakin 

kompetitif (Kuvykaite et al., 2009). Dalam 

konteks industri makanan, khususnya produk 

tradisional seperti Dodol Durian Nias, inovasi 

kemasan menjadi faktor kunci dalam memperluas 

pasar dan meningkatkan daya saing produk. 

Di Indonesia, industri makanan tradisional 

menghadapi tantangan besar dalam bersaing 

dengan produk modern yang memiliki 

keunggulan dalam hal branding dan pengemasan. 

Salah satu produk lokal yang memiliki potensi 

besar tetapi masih menghadapi kendala 

pemasaran adalah Dodol Durian Nias. Produk ini 

digemari oleh masyarakat lokal dan wisatawan, 

namun sering kali mengalami kesulitan dalam 

menarik minat konsumen di luar daerah karena 

kemasannya yang masih sederhana dan kurang 

inovatif (Ampuero & Vila, 2006). UD Tanda 

Setia Gunungsitoli, sebagai salah satu produsen 

Dodol Durian Nias, menghadapi tantangan dalam 

meningkatkan daya tarik produknya di tengah 

persaingan yang semakin ketat. 

Inovasi desain kemasan tidak hanya 

memberikan nilai estetika, tetapi juga berdampak 

pada persepsi kualitas, fungsionalitas, dan 

loyalitas pelanggan. Rundh (2016) menyebutkan 

bahwa kemasan yang dirancang secara strategis 

dapat menciptakan pengalaman positif bagi 

konsumen dan memperkuat citra merek. 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa elemen 

desain kemasan seperti warna, bentuk, dan 

informasi yang diberikan pada label berpengaruh 

signifikan terhadap minat beli konsumen 

(Lathifah & Fatimah, 2024a; Ruwaida & 

Adriansah, 2024). 

Dalam inovasi desain kemasan, terdapat 

beberapa aspek utama yang berperan dalam 

meningkatkan daya tarik dan penjualan produk. 

Estetika dan daya tarik visual menjadi faktor 

pertama yang menentukan bagaimana suatu 

produk diterima oleh konsumen. Desain kemasan 

yang unik dan menarik tidak hanya membedakan 

produk dari pesaing tetapi juga menciptakan 

kesan eksklusif yang dapat meningkatkan 

persepsi nilai produk. Selain itu, fungsionalitas 

dan kepraktisan kemasan juga menjadi elemen 

penting. Kemasan yang mudah dibuka, disimpan, 

dan digunakan kembali akan meningkatkan 

kenyamanan dan kepuasan konsumen, sehingga 

memperkuat loyalitas mereka terhadap produk 

(Rokka & Uusitalo, 2008).   

Di sisi lain, informasi produk yang jelas 

menjadi faktor yang mendukung transparansi dan 

membangun kepercayaan konsumen. 

Pencantuman informasi yang lengkap, seperti 

komposisi, nilai gizi, tanggal kedaluwarsa, dan 

sertifikasi produk, membantu konsumen dalam 

mengambil keputusan pembelian yang lebih 

terinformasi. Selain itu, dengan meningkatnya 

kesadaran akan isu lingkungan, keberlanjutan 

dalam desain kemasan juga semakin 

diperhatikan. Penggunaan bahan kemasan yang 

biodegradable atau dapat didaur ulang menjadi 

nilai tambah bagi produk, sekaligus 

mencerminkan kepedulian produsen terhadap 

kelestarian lingkungan (Rokka & Uusitalo, 2008). 

Dengan demikian, penerapan inovasi dalam 

desain kemasan yang mempertimbangkan 

estetika, fungsionalitas, transparansi informasi, 

dan keberlanjutan akan memberikan keunggulan 

kompetitif bagi produk dan meningkatkan daya 

saingnya di pasar. 

Meskipun inovasi kemasan menawarkan 

berbagai manfaat, banyak produsen lokal, 

termasuk UD Tanda Setia Gunungsitoli, masih 

menghadapi berbagai kendala dalam 

penerapannya. Salah satu tantangan utama adalah 

kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam 

desain kemasan yang efektif. Banyak pelaku 

usaha mikro dan kecil belum memiliki 

pemahaman mendalam mengenai prinsip desain 

kemasan yang dapat meningkatkan daya tarik 

produk serta membangun identitas merek yang 

kuat. Akibatnya, kemasan yang digunakan sering 

kali masih sederhana dan kurang menarik bagi 

konsumen. 

Selain itu, keterbatasan akses terhadap 

bahan kemasan yang berkualitas dan ramah 

lingkungan juga menjadi hambatan yang 

signifikan. Banyak produsen skala kecil masih 

bergantung pada bahan kemasan konvensional 

yang mungkin kurang higienis atau tidak sesuai 

dengan standar pasar modern. Sementara itu, opsi 

kemasan yang lebih inovatif dan berkelanjutan, 

seperti kemasan biodegradable atau yang dapat 

didaur ulang, sering kali sulit dijangkau karena 

harga yang lebih tinggi atau ketersediaan yang 

terbatas di daerah tertentu. 

Tantangan lain yang dihadapi adalah 

kurangnya riset pasar dalam memahami 

preferensi konsumen terkait desain kemasan. 

Tanpa data yang cukup mengenai kebutuhan dan 
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ekspektasi konsumen, produsen cenderung 

menggunakan desain kemasan yang tidak selalu 

sesuai dengan selera pasar. Hal ini dapat 

mengurangi daya tarik produk dan melemahkan 

daya saingnya di tengah kompetisi yang semakin 

ketat. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 

strategis, seperti pelatihan bagi pelaku UMKM, 

kemitraan dengan pemasok bahan kemasan 

berkualitas, serta riset pasar yang lebih intensif 

untuk memastikan bahwa desain kemasan tidak 

hanya fungsional, tetapi juga relevan dengan tren 

dan preferensi konsumen saat ini. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, 

penelitian menunjukkan bahwa melibatkan 

konsumen dalam proses desain kemasan dapat 

meningkatkan daya tarik dan efektivitas 

pemasaran produk (Arifin & Ali, 2023; Fitri & 

Halik, 2023). Dengan memahami preferensi dan 

harapan konsumen, produsen dapat merancang 

kemasan yang lebih sesuai dengan kebutuhan 

pasar. Selain itu, penggunaan teknologi digital 

dalam pemasaran dan pengemasan produk juga 

dapat meningkatkan daya saing di era digital saat 

ini (Fitri & Halik, 2023; Has et al., 2024). 
Dalam skala Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM), inovasi desain kemasan 

menjadi faktor penting dalam meningkatkan daya 

saing produk. Penelitian menunjukkan bahwa 

UMKM yang melakukan inovasi pada kemasan 

cenderung memiliki kinerja yang lebih baik 

dibandingkan dengan yang tidak (Najib et al., 

2022). Oleh karena itu, UD Tanda Setia perlu 

menerapkan strategi inovasi kemasan yang tidak 

hanya menarik secara visual, tetapi juga 

fungsional dan mencerminkan karakteristik unik 

dari Dodol Durian Nias. 

Selain itu, program pelatihan dan 

pendampingan bagi pelaku UMKM dalam 

pengembangan desain kemasan juga menjadi 

faktor kunci dalam meningkatkan kualitas 

kemasan produk. Melalui pelatihan, pelaku usaha 

dapat memperoleh keterampilan yang diperlukan 

untuk menciptakan desain kemasan yang efektif 

(Kirana et al., 2023; Ratnasari et al., 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi strategi inovasi desain kemasan 

sebagai faktor yang dapat meningkatkan daya 

tarik dan penjualan produk Dodol Durian Nias di 

UD Tanda Setia Gunungsitoli. Dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian 

ini akan menganalisis persepsi produsen dan 

konsumen terhadap desain kemasan saat ini serta 

mengidentifikasi strategi inovatif yang dapat 

meningkatkan daya saing produk. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

berbagai aspek, khususnya bagi pelaku usaha 

lokal dalam meningkatkan daya saing produk 

melalui inovasi kemasan. Dengan memahami 

pentingnya desain kemasan yang efektif, 

produsen dapat mengembangkan produk yang 

lebih menarik, fungsional dan berdaya saing di 

pasaran. Selain itu, penelitian ini juga 

memberikan kontribusi dalam pengembangan 

strategi pemasaran berbasis desain kemasan, 

khususnya untuk produk-produk tradisional di 

Nias. Dengan kemasan yang lebih profesional dan 

sesuai dengan tren pasar, produk lokal seperti 

Dodol Durian Nias memiliki peluang yang lebih 

besar untuk menembus pasar yang lebih luas, baik 

di tingkat nasional maupun internasional.   

Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran produsen akan 

pentingnya kemasan dalam keputusan pembelian 

konsumen. Kemasan tidak hanya sebagai 

pelindung produk, tetapi juga sebagai alat 

komunikasi yang mempengaruhi persepsi dan 

niat beli konsumen. Dengan pemahaman ini, 

produsen diharapkan dapat lebih proaktif dalam 

mengadopsi strategi pengemasan yang inovatif 

dan sesuai dengan preferensi pasar.   

 

Kajian Pustaka 
Dalam konteks Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM), kemasan produk 

memainkan peran strategis dalam meningkatkan 

daya tarik dan daya saing produk di pasar yang 

semakin kompetitif. Kemasan tidak hanya 

berfungsi sebagai pelindung produk, tetapi juga 

sebagai alat komunikasi dan branding yang dapat 

memengaruhi keputusan pembelian konsumen 

(Silayoi & Speece, 2007). Meskipun produk 

UMKM memiliki potensi yang besar, banyak di 

antaranya mengalami kesulitan dalam bersaing 

dengan produk pabrikan yang memiliki desain 

kemasan lebih baik. Oleh karena itu, inovasi 

dalam desain kemasan menjadi kebutuhan 

mendesak bagi pelaku usaha seperti UD Tanda 

Setia Gunungsitoli, agar Dodol Durian Nias 

mampu bersaing di pasar yang lebih luas dan 

lebih profesional. 

Kemasan yang menarik tidak hanya 

meningkatkan daya tarik visual, tetapi juga 

berperan dalam membangun kepercayaan 

konsumen terhadap produk. Pengetahuan produk 
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dan desain kemasan yang baik berkontribusi 

terhadap peningkatan minat beli konsumen, 

karena kemasan berfungsi sebagai sarana untuk 

memperkenalkan identitas dan nilai produk 

(Koutsimanis et al., 2012). Dalam kasus Dodol 

Durian Nias, pengemasan yang lebih menarik dan 

informatif akan membantu konsumen memahami 

keunikan serta kualitas produk, sehingga dapat 

meningkatkan minat beli secara signifikan. 

Lebih jauh, inovasi dalam desain kemasan 

juga memainkan peran penting dalam 

membangun identitas merek dan menciptakan 

diferensiasi di pasar. Kombinasi elemen desain 

tradisional dan modern dalam kemasan dapat 

meningkatkan daya tarik produk dan memperkuat 

keterikatan emosional konsumen terhadap merek 

(Cayla & Arnould, 2008; Xu, 2022). Dalam hal 

ini, UD Tanda Setia dapat memanfaatkan elemen 

budaya lokal Nias dalam desain kemasannya, 

seperti motif tradisional atau ikon khas daerah, 

untuk memberikan sentuhan autentik yang 

membedakan produknya dari pesaing. Dengan 

demikian, kemasan tidak hanya menjadi alat 

pemasaran, tetapi juga sebagai penanda identitas 

lokal yang memperkuat citra produk sebagai 

bagian dari warisan budaya Nias. 

Seiring dengan meningkatnya kesadaran 

konsumen terhadap isu lingkungan, keberlanjutan 

dalam desain kemasan menjadi faktor penting 

dalam strategi pemasaran. Maziriri (2020) 

menekankan bahwa UMKM perlu berorientasi 

pada keberlanjutan dalam pengembangan produk, 

termasuk dalam pemilihan bahan kemasan yang 

lebih ramah lingkungan. Kemasan yang dapat 

didaur ulang atau berbahan biodegradable tidak 

hanya meningkatkan daya tarik bagi konsumen 

yang peduli lingkungan, tetapi juga menciptakan 

nilai tambah bagi produk secara keseluruhan. 

Dengan menerapkan strategi ini, UD Tanda Setia 

tidak hanya dapat meningkatkan daya saing 

produknya tetapi juga berkontribusi terhadap 

pelestarian lingkungan dan keberlanjutan industri 

makanan tradisional di Nias. 

Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan 

dan pendampingan bagi pelaku UMKM dalam 

desain kemasan dapat meningkatkan kualitas dan 

daya tarik produk, yang pada akhirnya berdampak 

pada peningkatan penjualan. Penggunaan warna, 

tipografi, dan ilustrasi yang menarik dalam desain 

kemasan memiliki dampak yang signifikan dalam 

meningkatkan persepsi kualitas dan keinginan 

membeli (Labrecque & Milne, 2012; Su & Wang, 

2024). Oleh karena itu, pelatihan bagi pelaku 

UMKM di Gunungsitoli mengenai teknik desain 

kemasan yang efektif dapat menjadi langkah 

strategis dalam memperkuat daya saing Dodol 

Durian Nias. 

Cenadi (2004) menambahkan bahwa desain 

kemasan yang estetis dan fungsional dapat 

menciptakan pengalaman positif bagi konsumen, 

yang pada akhirnya akan meningkatkan loyalitas 

pelanggan dan memperkuat brand image. Dalam 

konteks UD Tanda Setia, kemasan yang menarik 

secara visual dan mudah digunakan akan 

memperkuat citra produk sebagai oleh-oleh khas 

yang eksklusif, sehingga konsumen cenderung 

memilih dan merekomendasikan produk tersebut 

kepada orang lain. 

Selain aspek visual dan keberlanjutan, 

kemasan juga berfungsi sebagai media informasi 

yang membantu konsumen memahami produk 

lebih baik. Kemasan yang informatif dapat 

meningkatkan pemahaman konsumen mengenai 

produk, kandungan gizi, cara penyajian, serta 

keunggulan produk dibandingkan pesaingnya 

(Koutsimanis et al., 2012). Oleh karena itu, 

penting bagi UD Tanda Setia untuk memastikan 

bahwa kemasan Dodol Durian Nias 

menyampaikan informasi yang jelas dan menarik, 

sehingga dapat membangun kepercayaan dan 

meningkatkan keputusan pembelian. 

Selain itu, dalam era digital, desain 

kemasan juga dapat menjadi alat pemasaran yang 

efektif di platform online. Kemasan yang menarik 

dapat meningkatkan daya tarik produk di media 

sosial dan e-commerce (Liu et al., 2025), karena 

visual kemasan sering kali menjadi elemen 

pertama yang diperhatikan konsumen sebelum 

melakukan pembelian. Dengan memanfaatkan 

platform digital, UD Tanda Setia dapat 

mempromosikan desain kemasan baru melalui 

berbagai kanal seperti Instagram, Facebook, dan 

marketplace online, untuk memperluas jangkauan 

pasar dan meningkatkan visibilitas produk. 

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif yang bertujuan untuk memahami secara 

mendalam persepsi dan pengalaman konsumen 

serta pelaku usaha terhadap desain kemasan 

Dodol Durian Nias. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena memungkinkan eksplorasi yang lebih luas 

mengenai makna dan faktor yang memengaruhi 

keputusan konsumen serta strategi inovasi yang 

dapat diterapkan oleh pelaku usaha (Creswell & 
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Creswell, 2022; Lase et al., 2022; Moleong, 

2017).   

Sumber data dalam penelitian ini terdiri 

dari data primer, yang dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam dan observasi, serta data 

sekunder yang diperoleh dari literatur, dokumen, 

dan referensi terkait dengan desain kemasan dan 

pemasaran produk UMKM. Informan dalam 

penelitian ini berjumlah delapan orang, yang 

dipilih secara purposive sampling sesuai dengan 

tujuan penelitian (Patton, 2015). Informan 

tersebut terdiri dari satu orang pemilik/pelaku 

usaha UD Tanda Setia Gunungsitoli dan tujuh 

orang konsumen yang memiliki pengalaman 

dalam membeli dan menggunakan produk Dodol 

Durian Nias. Pemilihan informan didasarkan 

pada keterlibatan langsung mereka dalam 

interaksi dengan produk, sehingga dapat 

memberikan perspektif yang kaya mengenai daya 

tarik kemasan dan dampaknya terhadap 

keputusan pembelian.   

Data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam dan observasi langsung. Wawancara 

digunakan untuk menggali pandangan dan 

pengalaman konsumen serta pemilik usaha 

mengenai desain kemasan, sedangkan observasi 

dilakukan untuk melihat secara langsung kondisi 

kemasan produk, interaksi konsumen terhadap 

kemasan, serta elemen-elemen visual dan 

fungsional yang digunakan dalam kemasan Dodol 

Durian Nias. Teknik wawancara dalam penelitian 

kualitatif bertujuan untuk memperoleh 

pemahaman mendalam melalui deskripsi yang 

kaya dari informan  (Bogdan & Biklen, 2006).   

Data dianalisis menggunakan model 

analisis interaktif Miles et al. (2014), yang 

meliputi tiga tahap utama:  reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

analisis kemudian diinterpretasikan untuk 

mengidentifikasi temuan utama yang menjawab 

pertanyaan penelitian. 

Untuk menjamin keabsahan data, 

penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 

sumber dan metode (Denzin & Lincoln, 2018). 

Triangulasi dilakukan dengan membandingkan 

data dari berbagai informan serta memadukan 

hasil wawancara dengan observasi guna 

memastikan konsistensi temuan. Dengan 

pendekatan ini, penelitian dapat menghasilkan 

kesimpulan yang lebih valid dan dapat dipercaya 

dalam memahami strategi inovasi desain kemasan 

yang efektif bagi Dodol Durian Nias.   

 

Hasil/Temuan Penelitian 
Pandangan dan Pengalaman Konsumen 

terhadap Desain Kemasan Dodol Durian Nias 

yang Digunakan Saat Ini 
Mayoritas responden menilai bahwa desain 

kemasan Dodol Durian Nias saat ini masih 

tergolong sederhana dan kurang menarik 

dibandingkan dengan produk sejenis dari daerah 

lain. Responden[1][2][4] berpendapat bahwa 

kemasan Dodol Durian Nias masih kalah bersaing 

dengan dodol dari daerah lain seperti Medan atau 

Padang, yang sudah menggunakan kotak 

eksklusif dan desain lebih modern. "Kemasan 

Dodol Durian Nias masih sederhana 

dibandingkan dengan dodol dari Medan atau 

Padang, yang kemasannya lebih rapi dan terlihat 

eksklusif" (Responden[2]). 

Sementara itu, Responden[3][5] menilai 

bahwa kemasan saat ini masih sangat tradisional 

dan belum memberikan kesan sebagai produk 

premium. Responden[3] menyatakan, "Dari segi 
tampilan, produk ini masih terlihat seperti 

produksi rumahan. Jika ingin bersaing di pasar 

yang lebih luas, perlu peningkatan dalam desain 

kemasannya." Hal senada disampaikan oleh 

Responden[5], yang merasa bahwa kemasan 

sederhana membuat produk terlihat kurang 

menarik bagi pembeli yang mencari oleh-oleh 

khas dengan tampilan lebih elegan. 

Di sisi lain, Responden[6][7] menyoroti 

kurangnya informasi pada kemasan, yang 

menurut mereka tidak mencantumkan detail 

penting seperti informasi gizi, sertifikasi halal, 

atau bahan baku secara lengkap. "Saya perhatikan 
tidak ada informasi kandungan gizi atau 

sertifikasi halal. Padahal, ini penting bagi 

konsumen yang ingin mengetahui lebih lanjut 

tentang produk sebelum membelinya" 

(Responden[6]). Responden[7] juga menambahkan 

bahwa ketiadaan informasi yang jelas dapat 

mengurangi kepercayaan konsumen terhadap 

produk.  

Hasil wawancara di atas menunjukkan para 

responden sepakat bahwa desain kemasan Dodol 

Durian Nias masih memerlukan inovasi, baik dari 

segi tampilan visual, material yang digunakan, 

maupun informasi yang disajikan, agar lebih 

kompetitif dibandingkan dengan produk sejenis 

dari daerah lain. 

Dari segi kelebihan, Responden[1][2][3] 

menilai bahwa kemasan plastik sederhana yang 

digunakan cukup praktis dan mampu melindungi 

produk dari udara, sehingga membantu menjaga 
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kesegaran dodol. "Kemasan plastik ini cukup baik 

untuk menjaga produk tetap awet dan tidak 
mudah terkena udara" (Responden[1]. Sementara 

itu, Responden[4][5][6] menyoroti bahwa desain 

kemasan saat ini masih mempertahankan ciri khas 

tradisional, yang cocok untuk mempertahankan 

identitas produk lokal. "Kemasan ini terlihat 

tradisional, sesuai dengan karakter produk khas 

daerah," (Responden[4]. Selain itu, Responden[7] 

menambahkan bahwa salah satu keunggulan dari 

kemasan yang digunakan adalah biaya 

produksinya yang rendah, sehingga tidak 

membebani harga jual produk di pasaran. 

Namun, responden juga mengidentifikasi 

beberapa kekurangan dalam desain kemasan saat 

ini. Responden[1][4][6] menyatakan bahwa 

tampilan kemasan masih kurang menarik 

dibandingkan dengan produk lain yang lebih 

modern, yang dapat mengurangi daya saing 

produk di pasaran. "Kalau dibandingkan dengan 

dodol dari daerah lain yang menggunakan 

kemasan eksklusif, produk ini terlihat kurang 

menarik" (Responden[6]). Selain itu, 

Responden[2][3] menyoroti bahwa kemasan tidak 

mencantumkan informasi gizi dan label yang 

lebih jelas, yang dapat memberikan informasi 

penting bagi konsumen. "Saya tidak melihat 

adanya informasi mengenai kandungan gizi atau 

sertifikasi halal, padahal ini penting bagi 

sebagian pembeli" (Responden[3]). 

Sementara itu, Responden[5][7] menilai 

bahwa kemasan plastik yang digunakan kurang 

eksklusif, sehingga kurang cocok untuk pasar 

oleh-oleh premium. Responden[5] 

menyampaikan, "Kalau ingin menarik pembeli 

yang mencari oleh-oleh berkualitas, kemasannya 
harus lebih menarik, bukan hanya plastik biasa." 

Responden[7] juga menambahkan bahwa kemasan 

saat ini tidak memberikan kesan produk premium, 

yang bisa membuatnya kalah bersaing dengan 

produk sejenis yang lebih eksklusif. 

Hasil wawacnara di atas menujukkan 

bahwa, meskipun desain kemasan Dodol Durian 

Nias saat ini dinilai praktis dan mempertahankan 

ciri khas tradisional, ada kebutuhan mendesak 

untuk meningkatkan daya tarik visual, 

menambahkan informasi produk yang lebih 

lengkap, serta mempertimbangkan desain yang 

lebih eksklusif untuk meningkatkan nilai jual 

produk di pasar oleh-oleh. 

Mayoritas responden sepakat bahwa 

informasi yang tercantum dalam kemasan Dodol 

Durian Nias saat ini masih sangat minimal dan 

memerlukan perbaikan agar lebih informatif bagi 

konsumen. Responden[1][2][5] mengungkapkan 

bahwa kemasan hanya mencantumkan nama 

produk dan nama produsen, tanpa detail 

tambahan mengenai komposisi atau petunjuk 

penyimpanan. "Informasi di kemasan sangat 

sederhana, hanya mencantumkan nama produk 

dan produsen, tanpa keterangan lain" 

(Responden[2]). 

Sementara itu, Responden[3][4][6] menilai 

bahwa beberapa informasi penting yang 

seharusnya dicantumkan dalam kemasan masih 

belum tersedia, seperti komposisi bahan, tanggal 

kedaluwarsa, dan informasi nilai gizi. 

Responden[3] menekankan pentingnya informasi 

ini dengan menyatakan, "Saya ingin tahu bahan 

apa saja yang digunakan dalam produk ini, serta 

apakah ada tambahan pengawet atau pemanis 

buatan." Responden[4] juga menambahkan bahwa 

informasi mengenai tanggal kedaluwarsa sangat 

penting bagi konsumen, terutama bagi mereka 

yang ingin menyimpan produk lebih lama. 

Selain itu, Responden[7] menyoroti aspek 

lain yang juga perlu diperhatikan, yakni 

sertifikasi halal dan label BPA-free jika kemasan 

berbahan plastik. "Saya tidak melihat ada 

sertifikasi halal di kemasan, padahal ini penting 

bagi sebagian konsumen. Jika kemasannya 

berbahan plastik, sebaiknya juga ada label BPA-

free untuk memastikan keamanan makanan." 

Hasil wawancara ini menunjukkan bahwa 

kemasan Dodol Durian Nias memerlukan 

peningkatan dalam aspek informasi produk, 

terutama dalam mencantumkan komposisi bahan, 

nilai gizi, tanggal kedaluwarsa, serta sertifikasi 

halal dan keamanan kemasan. Penyempurnaan ini 

tidak hanya akan meningkatkan transparansi 

produk tetapi juga dapat meningkatkan 

kepercayaan konsumen terhadap kualitas dan 

keamanan produk yang ditawarkan. 

Lebih lanjut, mayoritas responden 

memiliki pandangan yang beragam mengenai 

pengaruh bahan dan bentuk kemasan terhadap 

kenyamanan dalam menyimpan dan 

mengonsumsi Dodol Durian Nias. 

Responden[1][3][5] menilai bahwa penggunaan 

kemasan plastik cukup praktis untuk 

penyimpanan, tetapi kurang kedap udara, 

sehingga menyebabkan dodol cepat mengeras 

jika tidak segera dikonsumsi. "Kemasan plastik 

memang mudah disimpan, tetapi tidak cukup 

rapat, sehingga dodol menjadi lebih cepat kering 

dan keras" Responden[3]. Responden[5] juga 
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menambahkan bahwa kelemahan ini dapat 

mengurangi daya tahan produk, terutama jika 

disimpan dalam waktu lama. 

Sementara itu, Responden[2][4] menyoroti 

masalah pada bentuk kemasan saat ini, yang 

menyebabkan dodol mudah lengket satu sama 

lain. Mereka menyarankan adanya pemisah atau 

pembungkus individu untuk meningkatkan 

kenyamanan saat mengonsumsi. "Dodol sering 

kali menempel satu sama lain dalam kemasan, 

jadi sulit untuk mengambilnya tanpa membuat 

tangan lengket" (Responden[4]). Responden[2] 

juga menekankan bahwa penggunaan kertas 

pemisah atau plastik kecil untuk setiap potongan 

dodol akan membuat produk lebih mudah 

dikonsumsi. 

Di sisi lain, Responden[6][7] mengusulkan 

inovasi dalam bentuk kemasan, dengan 

menyarankan agar kemasan dibuat dalam bentuk 

kotak atau standing pouch untuk meningkatkan 

higienitas dan kemudahan dalam membawa 

produk. "Saya lebih suka jika dodol dikemas 

dalam kotak atau standing pouch, karena lebih 
higienis dan mudah dibawa ke mana-mana" 

(Responden[6]). Responden[7] menambahkan 

bahwa kemasan berbentuk standing pouch 

dengan ziplock dapat menjaga kualitas dodol 

lebih lama dan membuatnya lebih menarik bagi 

konsumen. 

Secara keseluruhan, responden setuju 

bahwa kemasan saat ini masih memiliki 

keterbatasan dalam hal perlindungan produk dan 

kenyamanan penggunaan. Meningkatkan kualitas 

bahan agar lebih kedap udara, menambahkan 

pembungkus individu untuk setiap potongan 

dodol, serta mempertimbangkan bentuk kemasan 

yang lebih modern seperti kotak atau standing 

pouch merupakan beberapa saran utama yang 

dapat meningkatkan kenyamanan penyimpanan 

dan konsumsi produk ini. 

Selanjutnya, dari perpektif pelaku usaha, 

secara umum menyatakan bahwa respons 

pelanggan terhadap kemasan saat ini cukup 

beragam. "Sebagian pelanggan tidak terlalu 

mempermasalahkan desain kemasan, selama 

produknya berkualitas dan rasanya tetap enak". 

Namun, pelaku usaha juga mengakui bahwa ada 

pelanggan yang merasa kemasan masih terlalu 

sederhana dan kurang menarik dibandingkan 

dengan produk sejenis dari daerah lain. “Ada 

pelanggan yang mengatakan bahwa jika 

kemasannya lebih menarik, mereka akan lebih 

sering membelinya untuk oleh-oleh”. Selain itu, 

ada juga beberapa pelanggan yang menginginkan 

tambahan informasi produk yang lebih lengkap, 

seperti komposisi bahan, nilai gizi, dan sertifikasi 

halal. 

Beberapa pelanggan juga memberikan 

masukan tentang fungsi kemasan, terutama dalam 

hal penyimpanan. "Ada yang mengeluhkan 

bahwa dodol mudah menempel satu sama lain 

karena tidak ada pembungkus individu. Ini 

menjadi catatan bagi kami untuk 

mempertimbangkan cara mengemas produk agar 

lebih nyaman dikonsumsi". 

 

Pengaruh Inovasi Desain Kemasan terhadap 
Daya Tarik dan Keputusan Pembelian 
Konsumen 

Pandangan responden mengenai 

pentingnya desain kemasan dalam keputusan 

pembelian Dodol Durian Nias cukup beragam. 

Responden[1][3][6][7] menilai bahwa desain 

kemasan sangat penting, terutama jika produk 

dibeli sebagai oleh-oleh. Mereka berpendapat 

bahwa kemasan yang menarik dapat 

meningkatkan kesan kualitas produk dan 

memengaruhi daya tariknya di mata pembeli. 

"Jika membeli untuk oleh-oleh, saya lebih 

memilih produk dengan kemasan yang menarik 

dan rapi karena memberikan kesan lebih 

berkualitas" (Responden[1]). Responden[6] 

menambahkan bahwa tampilan kemasan juga 

menjadi faktor yang berkontribusi terhadap 

persepsi rasa dan daya saing produk di pasaran. 

Di sisi lain, Responden[2][4] menganggap 

bahwa meskipun kemasan memiliki peran dalam 

menarik perhatian, faktor utama dalam keputusan 

pembelian tetaplah rasa produk. Responden[2] 

menyatakan, "Saya memang memperhatikan 

kemasan, tetapi jika rasanya tidak enak, kemasan 

yang menarik pun tidak akan membuat saya 
membeli kembali." Responden[4] juga 

menambahkan bahwa kemasan yang lebih baik 

mungkin hanya berdampak pada pembelian 

pertama, sementara pembelian ulang lebih 

dipengaruhi oleh kualitas produk itu sendiri. 

Sementara itu, Responden[5] memiliki 

pandangan yang berbeda, dengan menyatakan 

bahwa desain kemasan tidak terlalu berpengaruh 

terhadap keputusannya dalam membeli Dodol 

Durian Nias. "Saya lebih fokus pada isi produk 

dan harga. Selama rasanya enak dan harganya 

wajar, kemasan bukan faktor utama bagi saya," 

ujarnya. 
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Hasil wawancara di atas, menunjukkan 

bahwa mayoritas responden mengakui 

pentingnya desain kemasan dalam meningkatkan 

daya tarik produk, terutama bagi konsumen yang 

membeli sebagai oleh-oleh. Namun, ada pula 

yang tetap menempatkan rasa dan harga sebagai 

faktor dominan dalam keputusan pembelian, 

sehingga inovasi kemasan sebaiknya tetap 

mempertahankan keseimbangan antara estetika, 

fungsionalitas, dan nilai produk itu sendiri. 

Selanjutnya, mayoritas responden 

menyatakan bahwa mereka lebih tertarik membeli 

produk dengan kemasan yang lebih menarik dan 

modern, terutama jika produk tersebut dibeli 

sebagai oleh-oleh atau hadiah. Responden[1][2][4][6] 

sepakat bahwa desain kemasan yang lebih baik 

dapat meningkatkan daya tarik produk dan 

memberikan kesan kualitas yang lebih tinggi. 

"Kalau untuk oleh-oleh, saya pasti memilih 

kemasan yang lebih rapi dan menarik, karena 

kesannya lebih eksklusif" (Responden[2]). Hal ini 

menunjukkan bahwa bagi segmen pasar yang 

membeli untuk diberikan kepada orang lain, 

tampilan kemasan menjadi faktor penting dalam 

keputusan pembelian. 

Namun, Responden[3][5] menilai bahwa 

harga tetap menjadi faktor utama, meskipun 

mereka tidak menutup kemungkinan untuk 

membeli produk dengan kemasan lebih baik jika 

selisih harganya tidak terlalu signifikan. "Kalau 

harganya naik terlalu banyak hanya karena 

kemasan, saya mungkin tetap memilih yang lebih 

murah. Tapi kalau perbedaannya tidak jauh, tentu 

kemasan yang lebih menarik akan lebih saya 

pilih," (Responden[3]). 

Sementara itu, Responden[7] memiliki 

perspektif berbeda, di mana ia lebih tertarik 

dengan kemasan modern jika memiliki manfaat 

tambahan, seperti kemasan ziplock atau yang 

lebih tahan lama. "Saya tidak masalah membayar 

lebih jika kemasannya lebih praktis, misalnya 

dengan ziplock agar bisa ditutup kembali dan 

menjaga dodol tetap lembut lebih lama." 

Hasil wawancara di atas, menunjukkan 

bahwa responden setuju bahwa kemasan yang 

lebih modern dan menarik dapat meningkatkan 

daya tarik produk, terutama bagi konsumen yang 

membeli untuk oleh-oleh atau hadiah. Namun, 

perlu diperhatikan bahwa harga tetap menjadi 

pertimbangan utama bagi sebagian konsumen, 

sehingga peningkatan desain kemasan sebaiknya 

dilakukan dengan tetap mempertahankan 

keseimbangan antara estetika, fungsionalitas, dan 

harga yang kompetitif. 

Mayoritas responden menyambut baik 

gagasan mengadaptasi unsur budaya lokal Nias 

dalam desain kemasan Dodol Durian Nias, 

dengan berbagai perspektif mengenai bagaimana 

unsur budaya tersebut sebaiknya diterapkan. 

Responden[1][2][6] menilai bahwa pendekatan ini 

sangat baik, karena dapat menjadi identitas 

produk dan membedakannya dari dodol daerah 

lain. "Saya sangat setuju jika ada unsur budaya 

lokal dalam desain kemasan, karena bisa 

membuat produk ini lebih khas dan 

membedakannya dari dodol Medan atau Padang" 

(Responden[1]). Responden 6 menambahkan 

bahwa kemasan dengan elemen budaya bisa 

meningkatkan daya tarik bagi wisatawan yang 

mencari oleh-oleh khas daerah. 

Di sisi lain, Responden[3][5] mengingatkan 

bahwa meskipun unsur budaya lokal bisa menjadi 

nilai tambah, desain kemasan tetap harus terlihat 

modern dan profesional agar tidak terkesan kuno. 

"Saya setuju kalau ada motif khas Nias, tapi 
harus tetap dibuat modern dan elegan, bukan 

sekadar desain tradisional yang terlihat terlalu 

sederhana" (Responden[3]). Responden[5] juga 

menyarankan agar unsur budaya diterapkan 

secara minimalis dan estetis, seperti melalui 

penggunaan motif khas Nias yang dipadukan 

dengan desain kontemporer. 

Sementara itu, Responden[4][7] setuju 

dengan gagasan ini tetapi menekankan 

pentingnya eksekusi desain yang elegan dan tidak 

berlebihan. Responden[4] menyatakan, "Kalau 

unsur budaya Nias bisa dimasukkan dengan 

desain yang elegan, pasti akan terlihat lebih 
menarik, terutama untuk oleh-oleh." 

Responden[7] menambahkan bahwa elemen 

budaya bisa diperkuat dengan penggunaan warna 

khas Nias atau ilustrasi sederhana yang 

mencerminkan budaya setempat tanpa 

menghilangkan kesan premium. 

Secara keseluruhan, responden mendukung 

pengadaptasian unsur budaya lokal dalam desain 

kemasan Dodol Durian Nias, tetapi dengan 

catatan bahwa desain tersebut harus tetap modern, 

estetis, dan elegan, agar mampu menarik 

konsumen lokal maupun wisatawan. Dengan 

kombinasi yang tepat antara identitas budaya dan 

tampilan kontemporer, kemasan Dodol Durian 

Nias berpotensi untuk memiliki daya tarik yang 

lebih kuat di pasar oleh-oleh. 
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Lebih lanjut, pemilik usaha 

mengungkapkan bahwa kontribusi desain 

kemasan terhadap penjualan masih terbatas, 

karena daya tarik utama tetap pada kualitas dan 

rasa dodol itu sendiri. "Bagi pelanggan yang 

membeli untuk konsumsi pribadi, desain kemasan 

bukanlah faktor utama dalam keputusan 

pembelian." 

Namun, pelaku usaha juga menyadari 

bahwa kemasan memiliki peran penting bagi 

pelanggan yang membeli produk ini sebagai oleh-

oleh atau hadiah. "Beberapa pelanggan sering 

menyampaikan bahwa jika kemasannya lebih 

menarik, mereka akan lebih mudah 

menjadikannya sebagai oleh-oleh atau hadiah 

untuk keluarga dan teman." 

Selain itu, pemilik usaha menyoroti 

pentingnya kemasan dalam pemasaran digital. 

"Saat ini, media sosial dan e-commerce semakin 

berpengaruh terhadap pemasaran produk 

makanan. Jika kemasan lebih menarik, produk 

akan lebih mudah dipromosikan secara online 

dan dapat menjangkau lebih banyak pelanggan." 

Oleh karena itu, meskipun desain kemasan yang 

digunakan masih sederhana, UD Tanda Setia 

melihat peluang besar untuk melakukan inovasi 

dalam kemasan guna meningkatkan daya tarik 

dan penjualan produknya di masa depan. 

 

Strategi Inovasi Desain Kemasan yang Dapat 
Diterapkan oleh UD Tanda Setia 

Responden memberikan berbagai saran dan 

harapan mengenai inovasi desain kemasan Dodol 

Durian Nias agar lebih menarik bagi konsumen, 

dengan penekanan pada aspek kepraktisan, 

estetika budaya, kualitas bahan, dan informasi 

produk. Responden[1][4] menyarankan agar 

kemasan menggunakan bentuk kotak atau 

standing pouch, yang tidak hanya lebih menarik 

tetapi juga memberikan kesan premium dan 

praktis dalam penyimpanan. "Kemasan berbentuk 

kotak atau standing pouch akan terlihat lebih 

profesional dan cocok untuk oleh-oleh" 

(Responden[1]). Responden 4 menambahkan 

bahwa standing pouch dengan ziplock bisa 

membantu menjaga kesegaran dodol lebih lama 

dan lebih mudah digunakan oleh konsumen. 

Sementara itu, Responden[2][3] menekankan 

pentingnya penambahan elemen budaya lokal 

Nias, seperti motif tradisional dan warna khas 

daerah, untuk memperkuat identitas produk dan 

meningkatkan daya tarik visual. "Kalau kemasan 

bisa menampilkan motif khas Nias, pasti akan 

lebih menarik dan membedakannya dari dodol 

daerah lain" (Responden[2]). Responden[3] juga 

menyarankan agar elemen budaya diterapkan 

secara minimalis namun elegan, sehingga tetap 

terlihat modern dan tidak terlalu ramai. 

Responden[5] lebih menyoroti kualitas 

bahan kemasan, dengan menyarankan 

penggunaan plastik yang lebih tebal dan 

berkualitas, agar tidak mudah sobek dan lebih 

tahan lama. "Plastik yang digunakan saat ini 

terasa tipis dan mudah rusak. Kalau kualitasnya 

ditingkatkan, produk ini akan terlihat lebih 

premium." 

Di sisi lain, Responden[6][7] menyoroti 

kurangnya informasi pada kemasan dan 

mengusulkan penambahan detail mengenai bahan 

baku, sertifikasi halal, dan informasi gizi. "Saya 

ingin tahu lebih banyak tentang kandungan 

produk, apakah ada pengawet atau bahan 

tambahan lain, serta apakah sudah bersertifikasi 

halal," (Responden[6]). Responden[7] 

menambahkan bahwa pencantuman informasi ini 

dapat meningkatkan kepercayaan konsumen dan 

membuat produk lebih kompetitif di pasar oleh-

oleh. 

Hasil wawancara di atas menunjukkan 

bahwa inovasi desain kemasan Dodol Durian 

Nias yang diharapkan oleh konsumen mencakup 

perubahan bentuk kemasan agar lebih praktis dan 

eksklusif, penambahan elemen budaya untuk 

memperkuat identitas produk, peningkatan 

kualitas bahan kemasan, serta pencantuman 

informasi yang lebih lengkap mengenai produk. 

Dengan menerapkan inovasi-inovasi ini, Dodol 

Durian Nias dapat memiliki daya saing yang lebih 

tinggi dan mampu menarik perhatian konsumen 

yang lebih luas. 

Dari perpektif pemilik usaha, menyebutkan 

beberapa aspek utama yang perlu ditingkatkan 

dalam desain kemasan agar lebih menarik dan 

kompetitif. Pertama, perbaikan dalam bentuk dan 

bahan kemasan. "Kami ingin mencoba kemasan 

yang lebih modern seperti kotak atau standing 

pouch, agar terlihat lebih eksklusif dan mudah 

dibawa," katanya. Kedua, penambahan informasi 

produk yang lebih lengkap. "Saat ini, informasi di 

kemasan masih sangat terbatas. Kami perlu 

mencantumkan komposisi bahan, nilai gizi, serta 

sertifikasi halal agar konsumen lebih yakin 

dengan produk kami," tambahnya. 

Ketiga, penggunaan elemen budaya lokal 

dalam desain kemasan. "Kami berpikir untuk 

memasukkan motif tradisional Nias agar produk 
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ini tidak hanya dikenal karena rasanya, tetapi 

juga memiliki identitas yang kuat sebagai oleh-
oleh khas daerah," jelasnya. Keempat, 

peningkatan kualitas bahan kemasan agar lebih 

higienis dan tahan lama. "Kami ingin 

menggunakan bahan yang lebih berkualitas agar 

dodol tidak cepat mengeras dan tetap segar lebih 

lama," ungkapnya. 

Hasil wawancara di atas, menjukkan bahwa 

pemilik usaha menyadari bahwa inovasi desain 

kemasan dapat meningkatkan daya tarik produk, 

tetapi juga perlu dilakukan secara bertahap 

dengan mempertimbangkan biaya dan preferensi 

pasar. "Kami ingin melakukan perubahan, tetapi 

tetap harus sesuai dengan kebutuhan pelanggan 

dan kemampuan produksi kami," tutupnya. 

Lebih lanjut, pemilik usaha menyatakan 

bahwa mereka sangat tertarik untuk beralih ke 

bahan kemasan yang lebih berkualitas dan ramah 

lingkungan, tetapi menghadapi beberapa kendala 

dalam implementasinya. "Kami ingin 

menggunakan bahan kemasan yang lebih tahan 

lama dan ramah lingkungan, seperti kemasan 
biodegradable atau kertas food-grade, agar lebih 

aman bagi konsumen dan lingkungan." 

Namun, salah satu kendala terbesar adalah 

biaya produksi yang lebih tinggi. "Harga bahan 

kemasan yang lebih berkualitas masih relatif 

mahal, terutama jika dibandingkan dengan 

kemasan plastik konvensional yang saat ini kami 

gunakan." Selain itu, keterbatasan ketersediaan 

bahan kemasan di daerah kami juga menjadi 

tantangan. "Untuk mendapatkan kemasan ramah 

lingkungan, kami harus memesan dari luar 

daerah, yang menambah biaya pengiriman dan 

waktu produksi," tambahnya. 

Selain itu, pemilik usaha juga mencermati 

bahwa tidak semua pelanggan bersedia 

membayar lebih untuk kemasan yang lebih baik. 

"Beberapa pelanggan tetap lebih 

mempertimbangkan harga produk daripada 

kemasannya. Jadi, kami harus menemukan 

keseimbangan antara meningkatkan kualitas 

kemasan dan menjaga harga tetap kompetitif," 

ungkapnya. 

Meskipun ada kendala, pemilik usaha tetap 

ingin mencari solusi untuk mulai beralih ke 

kemasan yang lebih higienis dan ramah 

lingkungan secara bertahap. "Kami sedang 

mencari opsi yang memungkinkan kami untuk 

meningkatkan kualitas kemasan tanpa terlalu 

membebani harga jual produk," tutupnya. 

Pemilik usaha juga mengungkapkan bahwa 

mereka memiliki beberapa rencana strategis 

untuk meningkatkan daya saing produk melalui 

inovasi desain kemasan, meskipun harus 

dilakukan secara bertahap. Pertama, mereka 

berencana mengubah bentuk kemasan agar lebih 

eksklusif dan praktis. "Kami ingin mencoba 

kemasan berbentuk kotak atau standing pouch, 

agar lebih menarik dan mudah dibawa oleh 

pelanggan," ujarnya. Kedua, mereka ingin 

menambahkan informasi yang lebih lengkap di 

kemasan, termasuk komposisi bahan, tanggal 

kedaluwarsa, informasi gizi, serta sertifikasi 

halal. "Banyak pelanggan meminta informasi 

yang lebih lengkap di kemasan, dan kami 

menyadari bahwa ini penting untuk 

meningkatkan kepercayaan konsumen," katanya. 

Ketiga, mereka ingin memasukkan elemen 

budaya lokal Nias dalam desain kemasan, agar 

produk memiliki identitas yang lebih kuat. "Kami 

sedang mempertimbangkan untuk menambahkan 

motif tradisional Nias atau warna khas daerah, 

agar produk ini lebih mudah dikenali sebagai 
oleh-oleh khas Nias," jelasnya. Keempat, mereka 

akan memperbaiki bahan kemasan agar lebih 

berkualitas dan higienis, dengan 

mempertimbangkan penggunaan plastik yang 

lebih tebal atau kemasan berbasis kertas food-

grade. "Kami ingin produk tetap segar lebih lama 

dan lebih praktis bagi konsumen, terutama bagi 

yang ingin menyimpannya dalam waktu lebih 

lama," ujarnya. 

Kelima, mereka ingin memanfaatkan 

media sosial dan e-commerce lebih maksimal, 

dengan menyajikan tampilan produk yang lebih 

menarik secara visual. "Jika kemasan lebih estetis 
dan modern, kami yakin pemasaran online akan 

lebih efektif dan produk lebih mudah menarik 

perhatian pembeli," ungkapnya. Secara 

keseluruhan, pemilik usaha percaya bahwa 

inovasi dalam desain kemasan akan membantu 

meningkatkan daya saing Dodol Durian Nias di 

pasar lokal maupun nasional. "Kami menyadari 

bahwa perubahan ini butuh waktu dan biaya, 

tetapi kami ingin terus berkembang agar produk 

ini semakin dikenal dan diminati oleh lebih 

banyak orang," tutupnya. 

 

Pembahasan 
Pandangan dan Pengalaman Konsumen 
terhadap Desain Kemasan Dodol Durian Nias 

Sebagian besar konsumen merasa bahwa 

kemasan yang ada saat ini dianggap masih 
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sederhana dan kurang menarik jika dibandingkan 

dengan produk serupa dari daerah lain seperti 

Medan dan Padang. Berdasarkan penilaian ini, 

tampak jelas bahwa kemasan yang diterapkan 

pada Dodol Durian Nias belum memenuhi 

ekspektasi konsumen yang mencari nilai estetika 

dan inovasi dalam kemasan produk mereka 

(Woran & Nerin, 2020). Penggunaan kemasan 

plastik transparan diakui memberikan 

perlindungan yang memadai terhadap produk, 

namun efektivitas kemasan tersebut tidak 

diimbangi dengan daya tarik visual yang 

dibutuhkan untuk menarik perhatian konsumen, 

khususnya dalam konteks pasar oleh-oleh yang 

sangat kompetitif. 

Kemasan yang sederhana sangat mungkin 

berkontribusi terhadap persepsi bahwa Dodol 

Durian Nias tidak memiliki kesan yang premium. 

Dalam pemasaran makanan, desain kemasan 

berperan krusial dalam menarik perhatian 

konsumen dan mengkomunikasikan kualitas 

produk. Penelitian menunjukkan bahwa kemasan 

yang lebih modern dan eksklusif lebih disukai dan 

dapat meningkatkan nilai persepsi produk di mata 

konsumen (Hardiyanti et al., 2022). Hal ini 

menunjukkan adanya kebutuhan untuk 

melakukan pembaruan desain kemasan yang 

lebih kreatif dan modern guna menarik 

konsumen, serta mempertahankan keberlanjutan 

pasar. 

Selain aspek visual, terbatasnya informasi 

yang disediakan dalam kemasan Dodol Durian 

Nias juga merupakan kelemahan signifikan. 

Informasi produk yang biasanya diharapkan oleh 

konsumen mencakup detail tentang komposisi 

bahan, tanggal kedaluwarsa, nilai gizi, dan juga 

sertifikasi halal. Kurangnya informasi ini dapat 

mengurangi kepercayaan konsumen, yang 

merupakan faktor penting dalam keputusan 

pembelian. Menurut banyak literatur, transparansi 

informasi produk sangat penting terutama dalam 

industri makanan, di mana konsumen semakin 

sadar akan pilihan makan sehat dan keberlanjutan 

(Jahangiri et al., 2024). 

Keberadaan informasi yang terbatas bukan 

hanya berdampak pada keputusan konsumen, 

tetapi juga pada standarisasi dan keabsahan 

produk dalam pasar yang semakin kompetitif. 

Dalam hal ini, produk yang tidak mencantumkan 

informasi yang jelas dapat membuat potensi 

konsumen berpaling pada produk lain yang 

menawarkan informasi yang lebih baik. Hal ini 

sejalan dengan pandangan bahwa kemasan harus 

tidak hanya berfungsi sebagai pelindung produk 

tetapi juga sebagai media komunikasi yang 

efektif antara produsen dan konsumen (Hoàng et 

al., 2024). 

Sehubungan dengan faktor kenyamanan, 

ada laporan dari beberapa konsumen bahwa 

Dodol Durian Nias mudah lengket satu sama lain 

dalam kemasan. Ini menunjukkan perlunya 

inovasi dalam teknik pengemasan untuk 

meningkatkan pengalaman konsumen saat 

mengkonsumsi produk ini. Di dalam industri 

makanan, kenyamanan dan kemudahan dalam 

menggunakan produk sangat berpengaruh 

terhadap citra merek dan kepuasan konsumen 

(Wrona & Nerin, 2020). Pendekatan yang bisa 

diambil adalah dengan menerapkan pembungkus 

individu atau pemisah antar potongan Dodol 

untuk mengatasi masalah tersebut dan 

meningkatkan kenyamanan konsumsi. 

Lebih jauh lagi, desain kemasan yang 

terintegrasi dengan manfaat fungsional, seperti 

kemasan yang memudahkan konsumsi, juga 

berpotensi meningkatkan kesan positif di mata 

konsumen (Hardiyanti et al., 2022). Hal ini 

mendasari pentingnya pelibatan konsumen dalam 

pengembangan desain kemasan baru melalui 

pendekatan penelitian pasar dan pengujian 

konsumen, yang berdasarkan pada prinsip 

Quality Function Deployment (QFD). Melalui 

metode ini, produsen dapat memahami lebih 

dalam harapan dan kebutuhan konsumen serta 

selanjutnya dapat menyusun strategi desain yang 

lebih baik dan lebih sesuai dengan keinginan 

pasar (Hardiyanti et al., 2022). 

Dalam konteks keberlanjutan dan inovasi, 

adopsi metode secara lebih berkelanjutan dalam 

produksi dan pengemasan Dodol Durian juga 

patut menjadi perhatian. Konsumen semakin 

peduli terhadap dampak lingkungan dari produk 

yang mereka beli. Dalam hal ini, material 

kemasan yang ramah lingkungan bisa menjadi 

nilai jual tambahan untuk menarik segmentasi 

pasar yang lebih luas (Jahangiri et al., 2024). 

Menggunakan bahan kemasan yang tidak hanya 

aman bagi makanan, tetapi juga mampu 

menunjukkan komitmen produsen terhadap 

keberlanjutan bisa menjadi strategi yang 

menjanjikan untuk meningkatkan daya saing 

produk di pasar. 

Kemandirian konsumen dalam 

mengidentifikasi dan memilih produk yang 

memiliki reputasi baik dan berkomitmen pada 

keberlanjutan juga menjadi daya tarik yang 
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semakin meningkat dalam konteks produktivitas 

ekonomi lokal. Berinvestasi dalam 

pengembangan produk dan kemasan yang 

berkelanjutan dapat menopang perekonomian 

lokal dan promosi budaya produk khas seperti 

Dodol Durian dari Nias. Setiap upaya untuk 

mendesain kemasan yang tidak hanya estetis 

tetapi juga menciptakan pengalaman berbelanja 

yang positif akan berkontribusi pada peningkatan 

daya saing produk di pasar domestik maupun 

internasional. 

Dan yang tidak kalah penting adalah 

pelibatan komunitas lokal dalam proses 

pengembangan produk dan desain kemasan. 

Melalui inisiatif komunitas, produsen lokal dapat 

berinovasi sejalan dengan kebutuhan spesifik 

konsumen di pasar lokal mereka. Ini juga 

memberdayakan produsen kecil untuk terlibat 

lebih aktif dalam ekonomi kreatif dan mendorong 

kreativitas mereka dalam merespons kebutuhan 

pasar (Khoiroh et al., 2021). Pelatihan dan 

pendidikan bagi pengusaha kecil tentang 

pentingnya desain kemasan dan strateginya dalam 

pemasaran juga dapat meningkatkan 

keterampilan dan kepercayaan diri mereka dalam 

bersaing. 

Berkaca pada tren dan kebutuhan pasar, 

adalah krusial bagi produsen Dodol Durian untuk 

tidak hanya mempertimbangkan aspek fungsional 

dari kemasan, tetapi juga untuk menciptakan 

pengalaman yang menyeluruh bagi konsumen. 

Kombinasi desain yang menarik, informasi 

produk yang lengkap, kenyamanan dalam 

konsumsi, serta fokus pada keberlanjutan dapat 

menjadi faktor penggerak yang menentukan bagi 

kesuksesan produk di pasaran. Penelitian lebih 

lanjut dan evaluasi berkelanjutan akan diperlukan 

untuk memastikan bahwa semua aspek ini 

diterapkan dengan baik dan bisa beradaptasi 

dengan perubahan kebutuhan konsumen di masa 

mendatang (Jahangiri et al., 2024). 

 

Pengaruh Inovasi Desain Kemasan terhadap 
Daya Tarik dan Keputusan Pembelian 
Konsumen 

Desain kemasan memainkan peran 

signifikan dalam mempengaruhi daya tarik dan 

keputusan pembelian konsumen, terutama pada 

produk yang diperuntukkan sebagai oleh-oleh 

atau hadiah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemasan yang menarik tidak hanya meningkatkan 

kesan kualitas produk, tetapi juga memengaruhi 

daya tarik visual bagi konsumen (Atho’urrohman 

& Hariasih, 2024). Dalam konteks ini, kemasan 

yang modern dan eksklusif menjadi daya tarik 

tersendiri, meskipun kadang-kadang dikaitkan 

dengan harga yang lebih tinggi, menunjukkan 

bahwa konsumen bersedia membayar lebih untuk 

nilai estetika dan fungsi tambahan yang 

ditawarkan oleh kemasan tersebut. Fitur-fitur 

seperti ziplock atau kemasan standing pouch 

dianggap sebagai inovasi yang memperbesar daya 

tarik produk, karena tidak hanya memberikan 

kemudahan dalam penggunaan tetapi juga 

memastikan kebersihan dan kesegaran (Ernawati, 

2019; Hardiyanti et al., 2022). Hal ini sejalan 

dengan temuan bahwa elemen desain kemasan 

yang inovatif dapat menyebabkan peningkatan 

signifikan dalam keputusan pembelian produk 

(Hoàng et al., 2024). 

Namun demikian, tidak semua konsumen 

sepakat bahwa desain kemasan menjadi faktor 

penentu utama dalam keputusan pembelian. 

Beberapa dari mereka masih melihat rasa dan 

harga sebagai dua faktor yang lebih dominan. Ini 

menunjukkan bahwa inovasi dalam desain 

kemasan perlu mempertimbangkan 

keseimbangan antara estetika, fungsionalitas, dan 

harga yang kompetitif untuk menarik lebih 

banyak konsumen tanpa mengorbankan kualitas 

produk yang ditawarkan (Gurning, 2023; Wrona 

& Nerı́n, 2020). Oleh karena itu, penting untuk 

melakukan riset pasar yang komprehensif dalam 

mendesain kemasan agar dapat memahami 

preferensi dan kebutuhan konsumen secara 

mendalam. 

Selanjutnya, ada dorongan dari konsumen 

untuk mengadaptasi unsur budaya lokal dalam 

desain kemasan. Mereka percaya bahwa elemen-

elemen budaya lokal dapat menambah daya tarik 

produk, dengan catatan desain tersebut tetap 

terlihat modern dan estetis. Penelitian 

menunjukkan bahwa keterlibatan elemen budaya 

dalam desain kemasan dapat memberikan koneksi 

emosional yang lebih kuat antara konsumen dan 

produk, sehingga meningkatkan kecenderungan 

mereka untuk membeli (Ernawati, 2019). Sejalan 

dengan ini, pemasaran yang berhasil sering kali 

melibatkan unsur keaslian dan tradisi lokal untuk 

membangun identitas merek yang kuat (Khoiroh 

et al., 2021). 

Di sisi lain, meskipun pentingnya desain 

kemasan diperhatikan, produsen tetap harus peka 

terhadap biaya produksi. Penelitian sebelumnya 

mencatat bahwa produk dengan desain kemasan 

yang lebih baik harus diimbangi dengan harga 
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yang tetap bersaing di pasar (Hardiyanti et al., 

2022). Jika tidak, pemisahan dengan produk 

pesaing bisa berakibat pada kerugian dalam hal 

pangsa pasar, meskipun desain kemasan dianggap 

menarik. Oleh karena itu, strategi yang baik 

melibatkan pengoptimalan proses desain untuk 

menjaga biaya tetap rendah sambil tetap 

menghasilkan kemasan yang menarik. 

Dengan mempertimbangkan semua faktor 

ini, sangat penting bagi produsen untuk terus 

berinovasi dan memperbarui desain kemasan 

mereka. Metode seperti Quality Function 

Deployment (QFD) dan Kansei Engineering 

dapat digunakan untuk menangkap suara 

konsumen dan mengintegrasikannya ke dalam 

desain kemasan baru (Puspasari et al., 2023; 

Widiati, 2020). Hal ini tidak hanya 

memaksimalkan kepuasan pelanggan tetapi juga 

memastikan bahwa kemasan yang dihasilkan 

memenuhi harapan estetika dan fungsional 

konsumen, serta mampu bersaing di pasar yang 

dinamis. 

Dalam konteks ini, kemasan tidak hanya 

berfungsi sebagai pelindung produk, tetapi juga 

menjadi alat promosi yang efektif. Sebuah studi 

mengungkapkan bahwa visual dari kemasan yang 

menarik dapat secara signifikan mempengaruhi 

keputusan pembelian konsumen (Agus, 2024). 

Selain itu, informasi yang disajikan pada 

kemasan, termasuk fitur-fitur unik dan nilai-nilai 

produk, perlu diperhatikan agar relevan dan 

bermanfaat bagi konsumen. Ini bisa menjadi 

pendorong tambahan untuk meningkatkan 

kepercayaan konsumen terhadap produk yang 

ditawarkan (Kusuma et al., 2024a). 

Selanjutnya, pentingnya pengembangan 

desain kemasan tidak terbatas pada perusahaan 

besar saja; Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) juga bisa mengambil manfaat dari 

inovasi dalam desain kemasan untuk 

meningkatkan daya saing mereka di pasar 

(Dyahayu, 2023). Dengan memanfaatkan desain 

kemasan yang menarik, UMKM dapat menarik 

minat konsumen dan mendorong penjualan yang 

lebih tinggi. 

Mengacu pada kesimpulan dari penelitian 

di bidang ini, tampak bahwa desain kemasan yang 

menarik dan informatif berfungsi untuk 

mengundang perhatian konsumen serta memberi 

kesan positif terhadap produk yang ditawarkan. 

Oleh karena itu, produsen yang ingin 

meningkatkan daya jual produknya sebaiknya 

memperhatikan desain kemasan sebagai salah 

satu strategi utama dalam pemasaran pemasaran 

(Gurning, 2023; Lathifah & Fatimah, 2024). Di 

samping itu, keterlibatan konsumen dalam proses 

desain juga penting, agar intinya relevan dengan 

harapan dan kebutuhan mereka di pasar yang 

terus berubah (Yasmi, 2023). 

Mengingat bahwa desain kemasan 

memiliki pengaruh yang substansial dalam 

menentukan keputusan pembelian konsumen, 

untuk bertahan di pasar, pemasaran strategis yang 

menonjolkan unsur keunikan dan daya tarik 

kemasan harus diterapkan secara efektif. 

Penggunaan elemen-elemen lokal yang 

dipadukan dengan inovasi kekinian dalam desain 

dapat memberikan nilai tambah yang dibutuhkan 

oleh konsumen (Prasetyo et al., 2023). 

Dalam rangka pengembangan yang 

berkelanjutan, perlu juga dicatat bahwa edukasi 

tentang pentingnya kemasan bagi konsumen dan 

produsen harus digalakkan. Melalui pelatihan dan 

seminar tentang desain kemasan yang efektif, 

pelaku usaha dapat memperoleh pengetahuan 

yang diperlukan untuk menciptakan desain yang 

tidak hanya menarik secara visual tetapi juga 

memenuhi harapan fungsional konsumen 

(Puspasari et al., 2023). 

Kesimpulannya, pengaruh inovasi desain 

kemasan terhadap daya tarik dan keputusan 

pembelian konsumen sangatlah besar. Diperlukan 

analisis mendalam dan inovasi berkelanjutan 

untuk memastikan desain kemasan yang tidak 

hanya memenuhi ekspektasi konsumen tetapi 

juga mendukung keberlanjutan usaha dalam 

jangka panjang. Inovasi desain kemasan tidak 

hanya menjadi sarana promosi, tetapi juga 

menciptakan identitas produk yang kuat dan 

relevan bagi konsumen (Fabrianita et al., 2023). 

 

Strategi Inovasi Desain Kemasan yang Dapat 
Diterapkan oleh UD Tanda Setia Gunungsitoli 

Inovasi desain kemasan merupakan aspek 

yang semakin penting bagi pelaku usaha kecil, 

termasuk UD Tanda Setia di Gunungsitoli. 

Pemilik usaha mengakui pentingnya inovasi 

desain kemasan, namun mereka menghadapi 

beberapa kendala dalam penerapannya. Kendala 

tersebut mencakup biaya produksi yang lebih 

tinggi, akses yang terbatas terhadap bahan 

kemasan berkualitas, serta kesulitan dalam 

menciptakan desain kemasan yang menarik dan 

fungsional (Atho’urrohman & Hariasih, 2024; 

Kumbara, 2021). Oleh karena itu, merumuskan 

strategi inovasi yang efektif menjadi hal yang 
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krusial untuk meningkatkan daya saing produk 

seperti Dodol Durian Nias di pasar. 

Salah satu strategi yang dapat diterapkan 

adalah melakukan perubahan bentuk kemasan 

untuk menghadirkan kesan eksklusif dan modern. 

Penggunaan kemasan berbentuk kotak premium 

atau standing pouch dapat dirancang untuk tidak 

hanya menarik perhatian konsumen, tetapi juga 

memberikan kenyamanan dan keamanan 

(Kumbara, 2021). Kemasan yang lebih praktis 

dan estetis diharapkan bisa meningkatkan daya 

tarik visual produk, serta mendorong keputusan 

pembelian, terutama untuk produk yang ditujukan 

sebagai oleh-oleh (Rahayu, 2021). 

 

 
Gambar 1. Kemasan Lama Dodol Durian Nias – Kemasan 

plastik transparan sederhana tanpa pembungkus individu, 
kurang informatif dan tidak eksklusif. 

 

 
Gambar 2. Contoh Kemasan Modern – Nastar Durian Nias 

Menggunakan box full print, motif etnik Nias, elemen 
visual profesional dan informatif. 

 

Seperti ditunjukkan pada Gambar 1, desain 

kemasan lama Dodol Durian Nias masih 

menggunakan plastik transparan sederhana tanpa 

pembungkus individu dan belum mencantumkan 

informasi gizi atau label halal. Sebaliknya, 

kemasan produk turunan lain dari UD Tanda Setia 

seperti Nastar Durian Nias (Gambar 2) telah 

menunjukkan pendekatan desain yang lebih 

profesional, dengan pemanfaatan visual etnik 

Nias dan tampilan modern yang cocok untuk 

pasar oleh-oleh. Gambar 3 juga menunjukkan 

desain kemasan produk Kue Pia yang telah 

menggunakan elemen warna menarik dan 

informasi yang lebih lengkap, menjadi contoh 

bahwa pengembangan kemasan serupa dapat 

diterapkan pada produk dodol. 

Selain pengubahan bentuk kemasan, 

penambahan informasi produk yang lebih 

lengkap juga dinilai perlu. Informasi mengenai 

komposisi bahan, nilai gizi, dan sertifikasi halal 

dapat meningkatkan transparansi dan 

membangun kepercayaan konsumen (Pebriani & 

Busyra, 2023). Riset menunjukkan bahwa 

konsumen semakin peduli terhadap informasi 

yang lengkap mengenai produk yang mereka 

konsumsi, terutama dalam konteks pertimbangan 

kesehatan dan kesesuaian makanan dengan 

standar halal (Atho’urrohman & Hariasih, 2024; 

Handayani et al., 2020). Dengan menyediakan 

informasi yang jelas ini, diharapkan konsumen 

merasa lebih nyaman dan percaya dalam memilih 

produk tersebut. 

 

 
Gambar 3. Desain Variatif – Kue Pia Tanda Setia 

Desain kemasan menampilkan produk secara visual, 
label komposisi, dan elemen warna menarik. 

 

Pengadaptasian unsur budaya lokal dalam 

desain kemasan juga menjadi strategi yang perlu 

dipertimbangkan. Menampilkan motif tradisional 

Nias atau elemen visual lainnya yang khas dapat 

menjadi daya tarik tersendiri, asalkan tetap 

mengikuti kaidah desain modern yang estetis 

(Atho’urrohman & Hariasih, 2024). Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa elemen-elemen 
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budaya yang dikemas dengan cara modern dapat 

memberikan koneksi emosional yang lebih kuat 

dengan konsumen, serta membantu membangun 

identitas merek yang lebih kuat (Ernawati, 2019). 

Selain itu, penggunaan desain yang 

mencerminkan keunikan lokal dapat membantu 

produk tersebut menjadi lebih berbeda 

dibandingkan dengan produk dari daerah lain. 

Dalam upaya meningkatkan kualitas 

kemasan, pemilihannya harus menggunakan 

material yang lebih tahan lama, aman, dan ramah 

lingkungan. Hal ini penting tidak hanya untuk 

menjaga kesegaran produk, tetapi juga untuk 

memperhatikan tren global mengenai 

keberlanjutan lingkungan (Saptaria, 2022). 

Dengan memilih bahan kemasan yang 

berkualitas, usaha tidak hanya mengikuti 

permintaan konsumen akan produk aman dan 

higienis, tetapi juga berkontribusi terhadap 

pelestarian lingkungan. 

Pemasaran digital juga menawarkan 

peluang besar untuk mempromosikan produk 

dengan desain kemasan yang menarik. 

Memanfaatkan media sosial dan platform e-

commerce untuk menampilkan kemasan dapat 

menjadi strategi yang efektif untuk menarik 

perhatian konsumen secara online (Kusuma et al., 

2024b; Nugroho & Budiarti, 2023). Melalui 

pemasaran digital, produk dapat lebih mudah 

diakses oleh konsumen yang lebih luas, dan 

desain kemasan yang menarik diharapkan bisa 

menjawab kebutuhan pasar yang semakin 

kompetitif. 

Namun, pemilik usaha UD Tanda Setia 

menghadapi tantangan dalam mewujudkan 

inovasi pada desain kemasan, termasuk kesulitan 

dalam mendapatkan bahan yang berkualitas 

dengan biaya yang terjangkau (Kusuma et al., 

2024a). Untuk itu, mereka dapat 

mempertimbangkan kerjasama dengan pemasok 

bahan kemasan atau menggunakan keuntungan 

dari inovasi desain awal untuk berinvestasi 

kembali pada pengerjaan desain yang lebih 

menarik dan fungsional. 

Secara keseluruhan, sangat jelas bahwa 

inovasi dalam desain kemasan memegang peran 

kunci dalam meningkatkan daya saing Dodol 

Durian Nias di pasar, baik di tingkat lokal maupun 

nasional. Penelitian menunjukkan bahwa desain 

kemasan yang lebih kreatif, fungsi yang jelas, 

serta informasi produk yang lengkap dapat 

meningkatkan keputusan pembelian konsumen 

secara signifikan (Atho’urrohman & Hariasih, 

2024). Oleh karena itu, UD Tanda Setia harus 

memprioritaskan strategi inovasi desain yang 

tidak hanya mempertimbangkan daya tarik visual, 

tetapi juga memenuhi kebutuhan dan kepercayaan 

konsumen secara keseluruhan. Dengan demikian, 

upaya untuk menghadirkan produk yang menarik 

dan berkualitas tinggi akan berdampak positif 

pada pertumbuhan dan keberlanjutan usaha. 

 

Kesimpulan dan Rekomendasi 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

inovasi desain kemasan berperan penting dalam 

meningkatkan daya tarik dan penjualan Dodol 

Durian Nias di UD Tanda Setia Gunungsitoli. 

Kemasan saat ini masih dinilai sederhana dan 

kurang menarik dibandingkan produk sejenis dari 

daerah lain, sementara informasi yang tercantum 

masih minim. Konsumen menginginkan kemasan 

yang lebih modern, higienis, serta mencantumkan 

informasi lengkap untuk meningkatkan 

kepercayaan dan daya saing produk. 

Desain kemasan yang lebih eksklusif dan 

fungsional, seperti kotak premium atau standing 
pouch, dapat meningkatkan daya tarik bagi pasar 

oleh-oleh. Penambahan informasi produk, seperti 

komposisi bahan, nilai gizi, dan sertifikasi halal, 

juga menjadi kebutuhan utama. Penggunaan 

elemen budaya lokal dalam desain kemasan dapat 

menjadi strategi diferensiasi, selama tetap estetis 

dan modern. 

UD Tanda Setia Gunungsitoli disarankan 

untuk secara bertahap mengadopsi bahan 

kemasan yang lebih berkualitas dan ramah 

lingkungan serta mengoptimalkan pemasaran 

digital guna menjangkau pasar yang lebih luas. 

Dengan strategi inovasi yang tepat, produk ini 

berpotensi meningkatkan daya saingnya di pasar 

lokal maupun nasional, sekaligus memperkuat 

identitasnya sebagai oleh-oleh khas Nias yang 

berkualitas. 
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